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Abstract: The study aims at examming 1) the difference of cognitive leraning outcomes between students  who were
taught by using cooperative learning model of Make a Match type and the ones taught by using The Power of Two type,
2) the difference of affective learning outcomes between students who were taught by using cooperative learning model
of Make a Match type and the ones taught by using the Power of Two type 3) the difference of psychomotor learning
outcomes between students who were taught by using cooperative learning model Make a Match type and the ones
taught by using The Power of Two type of grade XI students at SMAN 1 Sungguminasa Makassar. The study was a
quasi-experiment research which employed the static group pretest posttest design. The study used the experiment
group I by implementing cooperative learning model of Make a Match type and the experiment group II by
implementing cooperative learning model of The Power of Two type. The instruments of the study were the test of
learning outcomes to measure the cognitive learning outcomes, observation sheet to measure affective and psychomotor
learning outcomes of the students. Data were analyzed using descriptive statistic analysis and inferential statistic
analysis (uji t α = 0,05 ) supported by SPSS 17.0 for windows program. that the result using The Power of Two was
higher than the one using The Power of Two.

Keywords: Cooperative comparison learning model of Make a Match, Cooperative learning model of The Power of
Two, cognitive, affective, and psychomotor learning outcomes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan kooperatif tipe The Power of Two pada siswa kelas XI
SMAN. 1 Sungguminasa Makassar 2) Mengetahui perbedaan hasil belajar afektif siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan kooperatif tipe The Power of Two pada siswa kelas XI SMAN 1
Sungguminasa Makassar 3) Mengetahui perbedaan hasil belajar psikomotorik siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan The Power of Two pada siswa kelas XI SMAN 1 Sungguminasa
Makassar. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan The static Group Pretest Posttest Design.
Instrumen penelitian berupa Tes Hasil Belajar (THB) untuk mengukur hasil belajar kognitif, dan lembar observasi
untuk mengukur hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa. Data dianalisis statistik deskriptif dan inferensial (Uji t α
= 0,05) dengan bantuan program SPSS 17.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Hasil belajar
kognitif siswa dengan penerapan model pembelajaran The Power of Two lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 2) Hasil belajar afektif siswa dengan penerapan model
pembelajaran tipe Make a Match lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two 3) Hasil belajar psikomotorik siswa dengan penerapan model pembelajaran tipe Make a Match lebih
tinggi dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two.

Kata-kata kunci: Model perbandingan kooperatif, make a match dan the power of two, pada afektif, kognitif,
psikomotorik.

PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 memuat tentang Kompetensi Inti

(KI) yang merupakan anak tangga yang harus ditapak
peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan
disetiap jenjang pendidikan (Kemendikbud, 2013: 1). KI-
1 mencakup inti sikap spiritual. KI di jenjang SMA/MA
terdiri atas empat kelompok, khususnya KI-2 tentang
kompetensi inti sikap sosial, nKompetensi Inti (KI) di
atas merupakan aspek karakter yang harus dimiliki siswa

setelah lulus SMA. KI tersebut sejalan dengan makna
dari gagasan Ki Hajar Dewantara yaitu karakter
merupakan bagian integral yang sangat penting dalam
pendidikan. Biologi merupakan bagian yang sangat
penting dalam kehidupan. Pelajaran biologi mulai
dipelajari pada tingkat menengah pertama, walaupun
sebenarnya pada jenjang sebelumnya biologi sudah
diberikan secara tersirat dalam materi yang tergabung
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),



Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

| 453

Vol. 4 No. 1, November 2014

Perbandingan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dan The Power Of
Two pada Konsep Sistem Ekskresi Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Makassar

terkadang sebagian siswa masih menganggap pelajaran
biologi adalah mata pelajaran yang rumit, sehingga siswa
menjadi malas dan  tidak termotivasi untuk mempelajari
pelajaran biologi.

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses
dan dari segi hasil.Pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar peserta didik disamping menunjukkan
kegiatan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar,
dan percaya pada diri sendiri. Proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku
yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian besar. Lebih lanjut proses
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
masih merata, menghasilkan output yang banyak dan
bermutu tinggi, serta sesuai dengan kebutuhan,
perkembangan masyarakat dan pembangunan (Mulyasa,
2003).Usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan
adanya sistem lingkungan belajar yang lebih kondusif
melalui kegiatan pembelajaran. Tujuan belajar tertentu
harus diciptakan sistem lingkungan belajar tertentu pula
(Haling, 2007).

Belajar mempunyai tujuan dan sasaran yang
dikemukakan oleh Haling (2007) yaitu: (a) Tujuannya
mengubah tingkah laku kearah yang lebih berkualitas, (b)
Sasarannya adalah tingkah laku penalaran (kognitif),
keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif).
Sardiman (2004) mengemukakan bahwa pada dasarnya
tujuan belajar terdapat tiga jenis yaitu: (a) untuk
mendapatkan pengetahuan, yaitu suatu cara untuk
mengembangkan kemampuan berpikir bagi anak untuk
memperoleh pengetahuan dan kemampuan berpikir, (b)
untuk penanaman konsep dan keterampilan, yaitu suatu
cara belajar menghadapi dan menangani objek-objek
secara fisik dan psikis (c) Pembentukan sikap, yaitu suatu
kegiatan untuk menumbuhkan sikap mental dan perilaku
anak. Tujuan pembelajaran yang direncanakan meliputi
tiga ranah yakni aspek ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Pengelompokan siswa tersebut di
kelas dikenal dengan “model pembelajaran kooperatif”
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
(kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk membantu siswa dengan siswa yang lain
dalam mempelajari suatu materi. Pembelajaran
kooperatif, siswa bekerjasama dalam kelompok kecil
yang heterogen dari segi prestasi, jenis kelamin, dan suku
untuk saling membantu dalam mencapai  tujuan bersama
(Slavin, 2010).

Materi pokok bahasan atau materi tertentu harus
dipilih yang paling sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Memilih suatu model pembelajaran harus
memiliki pertimbangan-pertimbangan, misalnya materi
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan
sarana atau fasilitas yang tersedia sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
(Suprijono, 2009). Model pembelajaran kooperatif terdiri
dari beberapa tipe yang bervariasi yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran, seperti NHT (Numbered
Heads Together), STAD (Student Teams-Achievement
Divisions), TGT( Teams games tournament), Jigsaw, TAI

(Team Assisted Individualization), Make a Match,
Investigasi Kelompok, dan The Power of Two.

Kesempatan ini peneliti hanya akan menerapkan
dua model pembelajaran kooperatif, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two dan
Make a Match. Kedua tipe ini sama-sama bekerja tim
atau kelompok, yang di harapkan bisa menjadi solusi
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Ini di dasari
karena  model ini merupakan tipe yang menyatukan
kerjasama antara tim dan menyatukan kekuatan dalam
memecahkan suatu masalah. Penelitian ini akan
menggunakan dua model pembelajaran kooperatif yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
dengan The Power of Two karena model pembelajaran ini
masih kurang digunakan dalam proses pembelajaran
biologi di sekolah-sekolah, materi yang akan peneliti
ajarkan adalah materi sistem ekskresi, kaitannya dengan
model pembelajaran ini karakteristik materi pelajaran
biologi khususnya pada materi sistem ekskresi memiliki
kesesuaian.

Materi sistem ekskresi ini mudah dipahami oleh
siswa maka model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dan The Power of Two inilah siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuan mereka tentang konsep
sistem ekskresi.Model pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match mempunyai salah satu keunggulan model ini
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai
suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan. Tipe Make a Match ini bertujuan untuk
memperluas wawasan serta kecermatan siswa dalam
menyelami suatu konsep sedangkan model pembelajaran
kooperatif tipe The Power of Two berarti menggabungkan
dua kepala dalam hal ini adalah membentuk kelompok
kecil, yaitu masing-masing siswa berpasangan. Kegiatan
ini dilakukan agar munculnya suatu sinergi yakni dua
kepala lebih baik dari satu (Lie, 2004).

Kajian teori yang membahas tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two mempunyai kesamaan dalam hal memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara individu
menemukan konsep dan saling bertukar pikiran pada saat
berpasangan. Kedua model ini akan dibandingkan untuk
mengetahui model manakah yang lebih tepat dalam
pembelajaran biologi khususnya pada materi sistem
ekskresi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu

(quasi experiment) yaitu memperhatikan beberapa
variabel saja yakni hasil belajar siswa dalam hal ini hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa yang
bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
siswa kelas XI pada materi sistem ekskresi dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dengan model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two. Penelitian ini diawali dengan refleksi awal
yang dilakukan oleh peneliti mencari informasi dan
mengetahui kondisi awal yang ada pada tempat yang
akan dijadikan sebyek penelitian. Secara umum
penelitian ini terdiri dari tiga langkah utama yaitu tahap,



Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

| 454

Vol. 4 No. 1, November 2014

Perbandingan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dan The Power Of
Two pada Konsep Sistem Ekskresi Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Makassar

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengumpulan
data.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Persiapan penelitian dilakukan dengan kegiatan
berikut:
a. Mengadakan observasi di lokasi penelitian dan

menentukan dua kelas yang akan dijadikan objek
penelitian dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dan The Power of Two.

b. Menganalisis kurikulum untuk melihat standar
kompetensi dan kompetensi dasar, sehingga
tampak materi pelajaran yang akan diajarkan,
yaitu pada pokok bahasan “Sistem ekskresi”
dengan enam kali pertemuan. Empat kali
pertemuan tatap muka dan dua kali pertemuan
untuk evaluasi.

c. Mengembangkan silabus berdasarkan kompetensi
dasar yang disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan. Sebelum melaksanakan pembelajaran
biologi melalui model pembelajaran  kooperatif  tipe
Make a Match dan The Power of Two, terlebih dahulu
dilakukan beberapa persiapan yaitu, mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri atas Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS),
Media Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan model
pembelajaran   kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two, masing-masing  dirancang untuk
empat kali pertemuan tatap muka dan dua kali untuk
evaluasinya.

d. Membuat instrumen penelitian yang terdiri atas Tes
Hasil Belajar (THB) untuk penilaian hasil belajar
kognitif siswa dan lembar observasi untuk penilaian
afektif dan psikomotorik siswa.

e. Melakukan validasi terhadap perangkat dan instrumen
yang digunakan pada penelitian.

f. Revisi.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri

dari enam kali pertemuan, 4 kali pertemuan tatap muka
dan 2 kali pertemuan evaluasi (pretest dan posttest), dan
setiap 1 kali pertemuan terdiri atas 2 jam pelajaran. Satu
jam pelajaran selama 45 menit. Langkah-langkah
kegiatan mengajar untuk kelas XI6 menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan kelas XI7
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two dapat dilihat pada lampiran RPP.
A. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran dalam penelitian yaitu,
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Buku Siswa (BS).
Desain Penelitian

Desain penelitian ini, yaitu perlakuan diberikan
pada variabel bebas untuk menentukan pengaruh pada
variabel terikat. Pada penelitian ini dua sampel masing-
masing diberi perlakuan yang berbeda yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di kelas XI.6
dan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of

two di kelas XI.7, desain penelitian yang digunakan
adalah The Static Group Pretest Posttest Design Untuk
lebih jelasnya desain dalam penelitian ini dilihat pada
Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Desain  Penelitian

O1 X1 O2

O3 X2 O4

(Sumber: Sugiyono, 2010)

HASIL DAN DISKUSI
hasil penelitian tentang hasil validasi penilaian

perangkat pembelajaran dan hasil belajar (kognitif,
afektif dan psikomotorik) siswa setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two yang telah disusun dan ditelaah kepada
dosen ahli serta keseluruhan data yang diperoleh dari
hasil penelitian ini dianalisis baik secara deskriptif
maupun secara inferensial untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang terdapat pada rumusan
masalah yang terdapat pada bab sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas eksperimen
yakni pada siswa kelas XI6 dan XI7 SMA. Negeri 1
Sungguminasa Makassar, XI6 diajarkan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dan kelas XI7 diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. Kedua
kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian ini
merupakan kelas yang setara. Perangkat pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dengan The Power Of Two
yang telah di buat oleh peneliti meliputi Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, Buku
Siswa, Kartu Permainan, Instrumen penelitian soal pretes
dan posttes hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan tahap perencanaan dan pelaksanaan dan
akhirnya di lakukan uji coba 2. Perangkat yang di telaah
secara bertahap kepada dosen ahli seperti Silabus, RPP,
LKS, buku siswa, dan kartu untuk mendapatkan saran
dan perbaikan sehingga perangkat pembelajaran yang di
susun layak untuk di gunakan dalam pembelajaran.
Berikut hasil telaah perangkat pembelajaran make a
match dan the power of two melalui model pembelajaran
tipe kooperatif Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul, dan
mendeskripsikan hasil belajar biologi yang diperoleh
siswa terhadap penguasaan materi melalui gambaran
karakteristik distribusi nilai pencapaian hasil belajar
siswa dengan  penerapan  model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match dan The Power of Two pada materi
sistem ekskresi. Berdasarkan nilai hasil belajar kognitif
yang diperoleh siswa sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match dan The Power of Two mendeskripsikan
hasil belajar biologi yang diperoleh siswa terhadap
penguasaan materi melalui gambaran karakteristik
distribusi nilai pencapaian hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dan The Power of Two pada materi sistem
ekskresi. Berdasarkan nilai hasil belajar kognitif yang
diperoleh siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dan The Power of Two dapat dilihat pada Tabel
4.10.

Apabila Tabel 4.10 ditampilkan dalam bentuk
histogram, maka distribusi frekuensi dan persentase  nilai
pretest dan posttest model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match dengan The Power of Two dapat dilihat
pada Gambar 4.1 dan 4.2.Berdasarkan Gambar 4.1 dan
Gambar 4.2 menunjukkan perbandingan hasil belajar
siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match kelas
XI6 SMA. Negeri 1 Sungguminasa. Nilai pretest siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match dengan jumlah 40 siswa yakni tidak ada
siswa pada kategori nilai sangat tinggi, 10 siswa berada
pada kategori tinggi, dan pada kategori sedang terdapat
18 siswa, serta pada kategori rendah terdapat 8 siswa, dan
sangat rendah 2 siswa. Nilai posttest hasil belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match yakni ada 15 siswa berada pada kategori
sangat tinggi, pada kategori tinggi ada 24 siswa, pada
kategori sedang tidak ada siswa yang berada pada
kategori tersebut, pada kategori rendah sebanyak 1 siswa,
sedangkan pada ketegori sangat rendah tidak ada siswa
yang berada pada kategori tersebut.

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.2
menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest
hasil belajar kognitif siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two kelas
XI7 SMA. Negeri 1 Sungguminasa pada materi Sistem
Ekskresi. Nilai pretest dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two yakni
dengan jumlah 40 siswa tidak ada siswa yang berada
pada kategori nilai sangat tinggi, 27 siswa yang berada
pada nilai kategori tinggi, dan pada kategori sedang ada 7
siswa yang berada pada kategori tersebut, pada kategori
rendah ada 6 siswa yang berada pada kategori ini dan
kategori sangat rendah tidak ada siswa yang berada pada
kategori tersebut. Nilai posttest dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two ada 28
siswa yang berada pada kategori sangat tinggi, pada
kategori nilai tinggi ada 11 siswa, pada kategori sedang
tidak terdapat siswa pada kategori ini, pada kategori
rendah ada 1 siswa yang berada pada kategori tersebut,
dan pada ketegori sangat rendah tidak ada siswa pada
kategori ini dengan persentase 0%.

Hasil analisis deskriptif nilai pretest dan posttest
hasil belajar kognitif siswa yang diperoleh pada materi
sistem ekskresi dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dan The Power of Two
dapat dilihat pada Tabel 4.11
Tabel 4.11 Hasil Analisis deskriptif Nilai Pretest dan

Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa dengan
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dan The Power of Two.

NO Statistik

Kooperatif Make
a Match

Kooperatif The
Power of Two

Pretest Posttest Prete
st

Posttest

1. Sampel 40 40 40 40
2. Nilai

Maxim
um

70 95 72,50 97,50

3. Nilai
Minim
um

32,50 50 40 50

4. Rata-
rata

53,20 86,33 58,25 91,50

(Sumber: Arikunto, 2007)
Data pada Tabel 4.11 menunjukkan nilai pretest

dan posttest hasil belajar siswa kelas XI6 dan kelas XI7
SMA. Negeri 1 Sungguminasa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two pada materi sistem ekskresi, nilai pretest
dan potstest siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dengan 40 jumlah sampel,
nilai maximum pretest sebesar 70 dan nilai maksimum
posttest sebesar 95. Nilai minimum pretest sebesar 32,5
dan nilai minimum posttest sebesar 50. Rata-rata nilai
pretest yaitu 53,2 dan untuk posttest yaitu 86,33,
sedangkan untuk model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two yakni nilai pretest dan posttest hasil belajar
siswa kelas XI7 SMAN 1 Sungguminasa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two pada materi sistem ekskresi, dengan 40
jumlah sampel, nilai maximum pretest sebesar 72,5 dan
nilai posttest menjadi 97,5. Nilai minimum pretest
sebesar 40 dan nilai minimum posttest menjadi 50, dan
rata-rata nilai pretest yaitu 58,25 menjadi 91,50 nilai
posttest.

Nilai hasil belajar biologi siswa diperoleh dari
hasil pemberian tes dengan menggunakan instrumen Tes
Hasil Belajar (THB) berupa  butir soal pilihan ganda
terdiri dari 40 jumlah soal. Penyusunan tes hasil belajar
(THB) yang diberikan kepada siswa harus bisa mengukur
penguasaan siswa terhadap materi setelah proses
pembelajaran berlangsung. Apabila nilai hasil belajar
biologi siswa dikelompokkan dalam kategori tuntas dan
tidak tuntas maka diperoleh deskripsi nilai hasil belajar
dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif

Siswa dengan Penerapan  Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match dan The Power
of Two.

No Katego
ri

Kooperatif
Tipe Make a

Match

Kooperatif tipe
The Power of

Two
Frekuen

si (%)
Frekuensi

(%)
1. Tuntas 37 85 38 90
2. Tidak

tuntas
3 15 2 10

Tabel 4.12 menunjukkan ketuntasan hasil belajar
siswa kelas XI6 dan XI7 dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two. Siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Make a Match, kategori tuntas
sebanyak 37 siswa dengan persentase 85% dan kategori
tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase 15%,
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Sedangkan untuk kelas dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. Kategori
tuntas sebanyak 38 siswa dengan persentase 90%, dan
kategori tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan persentase
10%. Kriteria  ini mengacu pada syarat ketuntasan belajar
yakni ketuntasan secara individual apabila mencapai nilai
minimal 70 dan secara klasikal 85% siswa mencapai
ketuntasan minimum (KKM) berdasarkan KTSP di SMA
Negeri 1 Sungguminasa yaitu 70.

Analisis statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian dengan uji-t. Sebelum
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian
dasar-dasar analisis, yakni uji normalitas dan uji
homogenitas.
1. Uji normalitas data hasil belajar biologi siswa

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Pengujian normalitas data hasil belajar
menggunakan sistem Statistical Package for Social
Sciense (SPSS) versi 17.0. Data hasil belajar dari
populasi akan berdistribusi normal apabila sig(2-tailed) >
α dengan taraf nyata α=0,05 model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dan The Power of Two
setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai sig (2-
tailed) = 0,208 > α = 0,05 yang berarti bahwa kelas
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Make
a Match dan The Power of Two berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
2. Uji homogenitas

Pengujian homogenitas data hasil belajar dengan
menggunakan sistem Statistical Package for Social
Science (SPSS) versi 17.0, model pembelajaran
kooperatif Make a Match dan The Power of Two setelah
dilakukan analisis data diperoleh nilai sig-hitung = 0,282 >
sig-tabel (α) = 0,05. Simpulkan bahwa kelas dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif Make a Match
dan The Power of Two memiliki varians yang sama atau
homogen.
3. Uji hipotesis

Uji Hipotesis (menggunakan uji t), dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar antara kedua model yang digunakan terhadap
hasil belajar siswa. Data untuk uji hipotesis diolah
dengan analisis program Statistical Package for Social
Sciense (SPSS) versi 17.0. Hasil belajar biologi siswa
menunjukkan bahwa sig-hitung (0,01) < sig. α (0,05) yang
berarti Ho ditolak, H1 diterima, ini berarti terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match dengan The Power of Two. Jadi dapat
diasumsikan bahwa kelas The Power of Two lebih
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai
hasil belajar biologi siswa jika dibandingkan dengan
kelas Make a Match, dapat dilihat dari nilai parameter
estimasi kelas dengan penerapan Make a Match -9,025
sedangkan kelas dengan penerapan The Power of Two
adalah 0. Nilai parameter estimasi kelas dengan
penerapan model kooperatif tipe The Power of Two lebih
besar jika dibandingkan kelas dengan penerapan model
kooperatif Make a Match (0>-9,025), jadi dapat
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar biologi siswa

dengan penerapan The Power of Two lebih tinggi 9,025
satuan jika dibandingkan dengan kelas Make a Match.
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data
yang telah terkumpul. Berdasarkan nilai hasil belajar
afektif dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dan the power of two dapat dilihat
pada tabel 4.16.

Apabila Tabel 4.16 ditampilkan dalam bentuk
histogram, maka distribusi frekuensi dan persentase nilai
afektif siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dan The Power of Two
dapat dilihat pada Gambar menganalisis data dengan cara
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
terkumpul. Berdasarkan nilai hasil belajar afektif dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dan the power of two dalam bentuk histogram,
maka distribusi frekuensi dan persentase nilai afektif
siswa

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match paling tinggi sebanyak 35 siswa dengan
persentase 85% yakni berada pada kategori baik
sedangkan untuk penerapan model pembelajaran
kooperatif The Power of Two paling tinggi sebanyak 31
siswa dengan persentase 75% yakni berada pada kategori
baik. Paling rendah untuk penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match berada pada kategori
kurang dan sangat kurang, tidak ada siswa yang berada
pada kategori tersebut sama halnya dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif The Power of Two juga
tidak ada siswa yang berada pada kategori tersebut yakni
kategori kurang dan sangat kurang. Analisis deskriptif
yang diperoleh dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dan The Power of Two
pada materi sistem ekskresi kelas XI6 dan XI7 dapat
dilihat pada Tabel 4.17. Analisis statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan uji-
t. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasar-dasar analisis, yakni uji normalitas dan
uji homogenitas.Uji normalitas data hasil belajar biologi
siswa. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Pengujian normalitas data hasil belajar
menggunakan sistem Statistical Package for Social
Sciense (SPSS) versi 17.0. Data hasil belajar dari
populasi akan berdistribusi normal apabila sig(2-tailed) >
α dengan taraf nyata α=0,05 model pembelajaran Make a
Match dan The Power of Two. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two setelah dilakukan analisis data diperoleh
nilai sig (2-tailed) = 0,208 > α = 0,05 yang berarti bahwa
kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
Make a Match dan The Power of Two berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
1. Uji homogenitas

Pengujian homogenitas data hasil belajar dengan
menggunakan sistem Statistical Package for Social
Sciense (SPSS) versi 17.0, diperoleh nilai signifikansi
hitung homogenitas penerapan model pembelajaran
kooperatif Make a Match dan The Power of Two setelah
dilakukan analisis data diperoleh nilai sig-hitung = 0,263 >
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sig-tabel (α) = 0,05. Simpulkan bahwa kelas dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif Make a Match
dan The Power of Two memiliki varians yang sama atau
homogen.
2. Uji hipotesis

Uji Hipotesis (menggunakan uji t), dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata nilai
hasil belajar afektif siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan The
Power of Two pada materi sistem ekskresi siswa kelas
XI6 dan XI7, hasil analisis statistik inferensial
menunjukkan nilai signifikansi afektif sebesar 0,021 < α
= 0,05, ini berarti bahwa terdapat perbedaan nilai afektif
yang signifikan antara kelas dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Make a Match dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi, dapat

disimpulkan sebagai berikut. Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar kognitif pada materi sistem
ekskresi antara siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Make a Match dan siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif The
Power of Two dengan skor nilai pada model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two berada
pada kategori sangat tinggi. Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar afektif pada materi sistem
ekskresi antara siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Make a Match dan siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two dengan skor nilai pada model
pembelajaran kooperatif Tipe Make a Match berada pada
kategori tinggi. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar psikomotorik pada materi sistem ekskresi antara
siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
Make a Match dan siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif The Power of Two dengan skor
nilai pada model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match berada pada kategori tinggi. Saran yang dapat
penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut. Bagi guru disarankan dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dan The Power of Two sebagai salah satu alternatif
dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Mengingat pada
penelitian ini, cukup baik diharapkan untuk para peneliti
selanjutnya lebih memperhatikan keefektifan waktunya.
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